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Abstrak 

 

Tujuan Taman Kanak-kanak adalah membantu meletakkan dasar kearah perkembangan sikap 

pengetahuan ,ketrampilan dan daya cipta yang diperlukan oleh anak dalam menyesuaikan diri dengan 

lingkungannya.  Salah satu upaya untuk meningkatkan kreativitas anak adalah melalui kegiatan bermain pasir. 

Hal tersebut belum nampak di Sekolah TK Dharma Wanita Petiken, karena di sekolah ini lebih menekankan 

pada kegiatan pengembangan kognitif. Tujuan dari penelitian ini adalah mendeskripsikan kegiatan bermain pasir 

untuk meningkatkan kreativitas anak kelompok A di TK Dharma Wanita Petiken. 

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas yang terdiri atas empat tahap yaitu perencanaan, 

pelaksanaan, pengamatan dan refleksi. Subjek  penelitian  ini  adalah seluruh anak kelas  A  TK Dharma Wanita 

Petiken yang berjumlah 20 anak, teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah observasi dan 

dokumentasi, sedangkan  analisis datanya menggunakan statistik deskriptif. 

Berdasarkan hasil analisis data pada siklus I hasilnya adalah 50%. Hal ini menunjukkan bahwa kriteria 

tingkat pencapaian perkembangan belum berhasil. Maka penelitian ini berlanjut pada siklus II. Pada siklus II 

diperoleh hasilnya 85 %. Hal ini membuktikan bahwa kriteria tingkat pencapaian perkembangan sudah tercapai. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa ada peningkatan kreativitas anak melalui kegiatan bermain pasir di 

TK Dharma Wanita Petiken. 

. 

 

Kata kunci : Kreativitas Anak, Bermain Pasir. 

 

Abstract 

 

The purpose of kindergarten is helping lay the groundwork attitude towards the development of 

knowledge, skills and creativity that is needed by the child adjust to the environment. One effort to improve the 

creativity of children is through play sand. It is not yet visible in kindergarten Dharma Wanita Petiken, because 

at this school more emphasis on cognitive development activities. The purpose of this study is to describe the 

activities of play sand to enhance creativity in preschool children in group A Dharma Wanita Petiken.  

This research is a class action consisting of four stages: planning, implementation, observation and 

reflection. Subjects in this study were all children kindergarten class A Dharma Wanita Petiken totaling 20 

children, data collection techniques in this study is the observation and documentation, while data analysis 

using descriptive statistics.  

Based on the analysis of data in the first cycle the result is 50%. This suggests that the criteria for the 

achievement levels of development have not been successful. This research is continuing on the second cycle. In 

the second cycle the results obtained by 85%. This proves that the criteria for the level of achievement of 

development has been reached. It can be concluded that there is an increase in children's creativity through 

playing with sand in group A Dharma Wanita Petiken  

 

Keywords: Child Creativity, Play Sand. 
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PENDAHULUAN 

 

Taman Kanak-kanak (TK) merupakan salah 

satu bentuk pendidikan prasekolah yang ada di jalur 

pendidikan sekolah. Pendidikan prasekolah adalah 

pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan 

perkembangan, jasmani dan rohani anak diluar 

keluarga sebelum memasuki pendidikan dasar. 

Dengan demikian Taman  Kanak-kanak 

mempunyai  perandan fungsi  yang sangat penting 

yaitu untuk membentuk kepribadian serta 

kemampuan berfikir yang kelak sebagai dasar bekal 

masuk lembaga sekolah yang sesungguhnya yaitu 

Sekolah Dasar(SD) (Rachmawati,2005:1) 

Pendidikan anak usia dinimemegang peran 

yang sangat penting dan  menentukan bagi sejarah 

perkembangan  anak selanjutnya, sebabPendidikan 

Anak  Usia Dini merupakan fondasi bagi dasar  

kepribadian anak. Menurut undang-undang nomor 

20 Tahun 2003dalam pasal  1 (butir 14) 

mengatakan bahwa  pendidikan anak usia dini 

adalah suatu  upaya pembinaan yang ditujukan 

kepada  anak sejak lahir sampai dengan usia  enam  

tahun yang dilakukan melalui pemberian  

rangsangan pendidikan untuk membantu  

pertumbuhan dan perkembangan jasmani  dan 

rohani agar anak memiliki kesiapan  dalam 

memasuki pendidikan lebih lanjut  (Hasan, 

2010:15). Oleh karena itu dalam  proses 

pembelajaran pada anak usia dini  hendaknya 

dilakukan dengan tujuan  memberikan konsep-

konsep dasar yang memiliki kebermaknaan bagi 

anak  melalui pengalaman nyata yang 

memungkinkan anak untuk menunjukkan  aktivitas 

dan rasa ingin tahu secara  optimal.  

Tujuan Taman Kanak-kanak (TK) adalah 

membantu meletakkan dasar ke arah perkembangan 

sikap pengetahuan, ketrampilan dan daya cipta 

yang diperlukan oleh anak-anak didik dalam 

menyesuaikan diri dengan lingkungannya dan 

pertumbuhan serta perkembangan selanjutnya. 

Dalam rangka  mengembang tugas dan tanggung 

jawab untuk mengoptimalkan potensi kreatif yang 

dimiliki anak sehingga mereka dapat tumbuh dan 

berkembang sesuai dengan potensi yang mereka  

miliki,  maka  diperlukan  suatu  upaya  yang  

kreatif agar  mereka  dapat tumbuh optimal dengan 

kondisi  yang  nyaman dan  menyenangkan.  Salah 

satu upaya itu adalah melalui kegiatan bermain 

pasir.Tetapi hal tersebut tidak nampak di Sekolah 

TK Dharma Wanita Petiken, karena di sekolah ini 

lebih menekankan pada kegiatan yang 

mengembangkan kognitif dan motorik anak 

misalnya kegiatan membaca dan menulis. Hal ini 

mengakibatkan kreativitas anak banyak dibatasi 

oleh aturan-aturan tertentu sehingga kreativitas 

anak tidak bisa berkembang 

Berdasarkan latar belakang  yang 

dikemukakan tersebut,  maka rumusan masalah  

dalam penelitian  ini  adalah  bagaimana  kegiatan  

bermain  pasir  dapat meningkatkan kreativitas anak 

kelompok A TK Dharma Wanita Petiken?  

Apakah peranan kegiatan bermain pasir dapat 

meningkatkan kreativitas anak kelompok A di TK 

Dharma Wanita Petiken? 

Sesuai dengan latar belakang dan rumusan masalah 

di atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Mendeskripsikan   kegiatan   bermain   pasir   

dapat   meningkatkan   kreativitas anak 

kelompok A di TK Dharma Wanita Petiken”. 

2. Untuk meningkatkan kreativitas anak melalui 

kegiatan bermain pasir di TK Dharma Wanita 

Petiken. 

Manfaat Penelitian 

1. Bagi Guru. 

Dapat menambah bekal pengetahuan dan 

keterampilan dalam menjalankan tugas sedagai 

pendidik untuk mampu memfasilitasi dan 

menstimulasi anak ketika bermain sehingga 

kegiatan bermain di TK dapat berjalan dengan 

optimal.  

2. Bagi Sekolah 

Sebagai acuan atas dasar untuk meningkatkan 

mutu pendidikan di TamanKanak-kanak terutama 

dalam upaya pemilihan alat permainan di TK. 

3. Bagi Murid 

Anak tidak merasa bosan dan senang, anak 

juga mempunyai kesempatan untuk 

mengembangkan kreativitasnya melalui kegiatan 

bermain pasir yang baik dan benar. 

Bermainmerupakan kegiatanyangdilakukan 

anaksecaraspontankarena disenangi,dan 

seringtanpatujuan tertentu.Bagi 

anak,bermainmerupakansuatu 

kebutuhanyangperluagar 

anakdapatberkembangsecarawajardanutuh,menjadi 

orangdewasayangmampumenyesuaikandanmemban

gun dirinya,menjadi pribadi 

yangmatangdanmandiri.Dapatdikatakanbahwasetiap

anakyangsehat 

selalumempunyaidoronganuntukbermainsehinggad

apatdipastikanbahwaanak yangtidakbermain-

mainpadaumumnyadalamkeadaan sakit,jasmaniah 

ataupun rohaniah.Padahakikatnyaanak-

anakselalutermotivasi untukbermain.Artinya 

bermainsecarailmiahmemberi 

kepuasanpadaanak.Melaluibermainbersama 

dalamkelompokatausendiritanpaoranglain,anakmen

galami kesenanganyang 

lalumemberikankepuasanbaginya(Montolalu,2007:1

.2). 

MenurutMontolalu(2007:7.18) permainan 

pasirsangatbermanfaatbagi 

perkembanganfisik,kognitif,sosialdanemosionalana

k. 

a. Perkembangan motorik kasar terjadi ketika 

mengangkut pasir berulang-ulang, anak-anak 

mengembangkan kekuatan, keseimbangan dan 

daya tahan tubuhnya. Perkembangan motorik halus 

terjadi ketika anak bermain pasir basah. Anak 

dapat membuat gambar-gambar dengan jarinya 

maupun dengan kayu/ranting, mencetak telapak 

tangannya di pasir, mencetak berbagai bentuk 
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cetakan- cetakan. 

b. Ukuran,  timbangan,  hitungan,  memecahkan  

masalah,  mengamati   dan bereksplorasi 

merupakan kegiatan-kegiatan yang menunjang 

perkembangan kognitif anak. 

c. Perkembangan sosial dan emosional terjadi 

ketika anak bermain dengan riang gembira,  rukun 

dan  sabar, menghasilkan sesuatu yang 

membanggakan dan menimbulkan perasaan puas, 

meningkatkan percayadiri dan harga diri. 

 

METODE 

Menurut Yasin (2002:21), penelitian 

tindakan kelas bertujuan untuk mengembangkan 

cara-cara mengatasi permasalahan yang terjadi 

dalam suatu proses pembelajaran, ketrampilan-

ketrampilan baru, atau cara pendekatan baru untuk 

memecahkan masalah dengan penerapan langsung 

di dunia kerja atau dalam kegiatan aktual lainnya. 

Berdasarkan pendapat tersebut, maka PTK 

dapat disimpulkan sebagai pencermatan terhadap 

kegiatan belajar yang berupa sebuah tindakan yang 

diberikan oleh guru dan dilakukan oleh siswanya 

yang bertujuan untuk mengembangkan cara-cara 

mengatasi suatu permasalahan.. 

Alasan peneliti menggunakan penelitian 

tindakan kelas yang sifatnya deskriptif kualitatif 

adalah karena sebagai seorang guru, penulis perlu 

melakukan penelitian tindakan di tempat mengajar 

atau kelas untuk meningkatkan perkembangan 

kreativitas anak yang dapat dilakukan melalui 

kegiatan bermain pasir. 

Dalam penelitian tindakan kelas ini peneliti 

menggunakan analisis deskriptif kualitatif, yaitu 

suatu metode penelitian yang bersifat 

menggambarkan kenyataan atau fakta sesuai 

dengan data yang diperoleh, dengan tujuan kegiatan 

bermain pasir dapat meningkatkan kreatifitas anak 

kelompok A di TK Dharma Wanita Petiken dengan 

cara membuat istana pasir.(Arikunto, 2006:95) 

Pada teknik analisa data ini, maka peneliti 

dalam pengumpulan data penelitian tindakan kelas 

dengan cara menghitung nilai presentase anak yang 

berhasil dapat dirumuskan: 

 

 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan analisis data hasil belajar anak 

pada siklus 1 dan 2 diperoleh nilai rata-rata 

presentase dari 50% mengalami penigkatan menjadi 

85%. Terlihat bahwa pengalaman belajar anak 

menjadi termotivasi untuk berkembang dalam 

kreativitasnya dan anak cenderung lebih semangat 

belajar.  

Hasil yang diperoleh kelompok A dalam 

perkembangan kreativitas anak    dalam kegiatan 

bermain pasir pada siklus1 dan 2 

 

 

 
             Grafik I 

 

Dari refleksi pada siklus 1 banyak sekali 

kekurangan pada observasi guru antara lain :Guru 

dalam memberikan penjelasan yang akan dilakukan 

suara guru harus lebih keras, jelas dan tidak terlalu 

panjang lebar atau berbelit-belit biar anak tidak 

terlalu bosan. Kerjasama dengan teman sejawat 

sangat diperlukan untuk mempermudah kita dalam 

mengevaluasi dan melakukan penilaian atau 

pengamatan pada anak. Pengulangan-pengulangan 

dalam kegiatan bermain pasir sangat diperlukan 

agar kemampuan kreativitas anak lebih berkembang 

dan anak merasa percaya diri. 

Dengan demikian hasil peningkatan kemampuan 

kreativitas anak dalam kegiatan bermain pasir dapat 

dilihat dalam tabel rekapitulasi berikut ini. 

 

Table I 

Rekapitulasi Hasil Peningkatan Kemampuan 

Kreativitas Anak 

 

N

o 
Siklus 

Presentase Peningkatan Hasil 

Kemampuan Motorik     

Halus Anak 

1 I 50% 75% 

2 II 85% 90% 

3 Peningkatan 

persiklus 
35% 15% 

4 Keterangan Meningkat Meningkat 

 

Sumber: Hasil Perhitungan Peningkatan 

Kemampuan Kreativitas Anak. 

 

PENUTUP 

Simpulan 

Berdasarkan pembahasanhasil 

pengumpulandatapeningkatan kreativitas anak 

melaluikegiatanbermain  pasir diTKDharma 

Wanita Petikentergolong kriteria  efektif. Artinya 

bahwadengan memberikan  permainan  bermain 

pasir, dapatmeningkatkankreativitasanakdidik 

diTKDharma Wanita Petiken,halini dikarenakan 

denganbermainpasiranakdapatmengeksplorasiberba

gaipemikiran 

danpilihan,memainkanidenya,mencobaalternatif 
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denganmemodifikasi pemikirannyauntuk  

memperolehhasilyang  kreatif, seperti:  

bagaimanaketika merekaberimajinasi 

saatmembuatmenarapasir.Imajinasi setiap 

anakberbeda 

antarasatuanakdenganyanglainnya,sehinggahasilkar

yayangdibuatantara 

anakyangsatudenganyanglainbentuknyaberbeda-

bedapula.HasilanalisisPada siklus 1 mencapai 75% 

dan meningkat pada siklus 2 menjadi 90% yang 

tergolongkriteria 

efektif.Artinyabahwakegiatanbermainpasir 

yangsering digunakandalam 

prosespembelajaranefektifdalammeningkatkan 

perkembangankreativitasanak. 

Saran 
Berdasarkan kesimpulan diatas, maka 

dapat dikemukakan saran sebagai berikut : 

Agar kreativitas anak dapat  tumbuh dan  

berkembang dengan baik,  maka dalam  

melaksanakan  pembelajaran  bermain  pasir,  

seorang  guru  harus  lebih banyak memberikan 

kesempatan kepada anak untuk mengambil peran 

yang lebih aktif dan kreatif dalam suasana belajar 

yang menyenangkan, bersikap terbuka dan 

menghargai minat dan gagasan yang muncul dari 

anak agar hasil belajar anak dapat tercapai secara 

optimal. 

Agar kegiatan bermain pasir dapat 

dilaksanakan secara optimal sebaiknya untuk 

kegiatan bermain pasir disediakan ruang atau 

tempat khusus agar anak bisa bebas dan nyaman 

dalam bermain dan guru tidak repot dalam 

membersihkan pasir setelah digunakan. 
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